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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektifitas model pembelajaran kooperatif
tipe feams games tournaments (TGT) dan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran
passing bawah bolavoli mini pada pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar
Menganti Permai Gresik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
“sesuatu” yang dikenakan pada subyek penelitian dilakukan dengan Jjalan membandingkan satu
atau lebih kelompok perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak diberi
perlakuan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test and post-test group
design yaitu terdapat dua kelompok yang terpilih secara random, kemudian diberi perlakuan untuk
mengetahui adakah perbedaaan hasil belajar passing bawah antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah subyek diberi perlakuan.

Analisis hasil penelitian ini disajikan dalam penilaian portofolio pada setiap siswa yang ada
dimasing-masing kelompok yaitu kelompok I yang mendapat pembelajaran passing bawah dalam
permainan bolavoli mini menggunakan model pembelajaran koopratif tipe feams games
tournaments (TGT) dan kelompok II yang mendapat pembelajaran passing bawah menggunakan
model konvensional pada siswa kelas V Sekolah Dasar Menganti Permai Gresik yang berjumlah 50
siswa dengan masing-masing kelompok berjumlah 25 siswa. Dengan hasil untuk kelompok I dari
nilai rata-rata kelompok pada saat pre test 42,4 dan pada saat Dpost test 62,5 sehingga mengalami
peningkatan 20,1. Sedangkan untuk kelompok II dari nilai rata-rata kelompok pada saat pre test
41,7, dan pada saat post tes 49,1. Sehingga mengalami peningkatan 7,4. Dapat disimpulkan bahwa
kelompok I lebih baik dari pada kelompok II dan ada perbedaaan yang signifikan antara kelompok
IdanII.

Kata kimci : Pembelajaran, passing bawah, model team games tournaments, bolavoli mini.

A. PENDAHULUAN pengenalan lingkungan bersih melalui

Pendidikan jasmani, olahraga dan aktifitas jasmani, dan olahraga terpilih yang
kesehatan merupakan bagian integral dari direncanakan secara sistematis dalam
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan rangka pencapaian pendidikan nasional.
untuk mengembangkan aspek kebugaran Selain itu perlu diketahui bahwa dalam
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
berfikir  kritis, keterampilan  sosial, dan keschatan ketiga ranah yaitu kognitif,
penalaran, stabilitas emoional, tindakan afektif dan psikomotor harus tercapai sesuai
moral, aspek pola hidup sehat dan dengan standartnya dimana kognitif sebesar
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15%, afektif 25% dan psikomotor 60%
(Sudijandoko, A. 2008).

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai
macam cabang olahraga, salah satunya
adalah cabang bolavoli. Permainan bolavoli
merupakan salah satu diantara banyak
cabang olahraga yang populer di
masyarakat. Hal ini terbukti bahwa bolavoli
banyak dimainkan di sekolah, di kantor,
maupun dikampung. Permainan bolavoli
digemari oleh masyarakat dari berbagai
tingkat usia, anak-anak, remaja dan dewasa,
baik pria maupun wanita (Subarno, HP.
1979).

Permainan bolavoli dapat digunakan
sebagai sarana untuk mendidik, sebab
dengan olahraga bolavoli dapat membentuk
pribadi yang sportif, jujur, kerjasama,
bertanggungjawab. Semua itu merupakan
nilai-nilai  pendidikan yang  dapat
ditanamkan, oleh karena -itu permainan
bolavoli diberikan dalam lingkungan atau
sebagai  olahraga sekolah, bolavoli
diberikan sejak anak-anak SD, SLTP,
SLTA sampai di tingkat Perguruan Tinggi.
Hal yang sama juga diungkapkan -oleh
(Maryanto, dkk. 1993) bahwa olahraga
dapat digunakan sebagai alat untuk
mencapai fujuan pendidikan, salah satunya
ialah olahraga permainan bolavoli digemari
dan menarik perhatian bagi anak didik,
ternyata juga mengandung nilai-nilai secara
langsung dapat membentuk kepribadian
anak didik, memberi ketegasan dan
kecekatan pada anak didik. Hal tersebut
mendorong untuk selalu terus
dikembangkan serta ditingkatkannya mutu
permainan olahraga bolavoli di Indonesia,
dan salah satu usaha  untuk
mengembangkannya adalah mengajarkan
permainan  olahraga bolavoli sedini
mungkin ialah kepada anak-anak usia 9-14
tahun melalui bolavoli mini. Karena kepada
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anak-anak akan lebih mudah dan cepat
menyerap  teknik  dasar  bolavoli
dibandingkan dengan orang dewasa
(PBVSL. 1995).

Dalam proses belajar mengajar terdapat
banyak model-model pembelajaran seperti

pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) yang didalamnya
menggunakan model, pengajaran

berdasarkan masalah dan lain-lain. Tetapi
dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajaran  koopertif. Karena model
kooperatif merupakan sebuah model
pembelajaran kelompok yang baik karena
melibatkan  siswa  bekerja  secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama (Eggen and Kauchak. 1996).
Dalam model kooperatif juga banyak
macamnya namun dalam penelitian ini
hanya mengambil satu model yang memang
sesuai dengan pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan keschatan yaitu
kooperatif tipe teams games tournaments
(TGT) dengan alasan bahwa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe feams games
tournaments ini ada faktor pembeda yang
sangat penting dari model pembelajaran
yang lain yaitu adanya fournaments dan
inkuiri yang dalam  pembelajaran
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
sangat bagus karena nantinya siswa yang
akan menemukan sendiri metode untuk
menguasai materi bukan selalu dari guru
(student center). Model ini yang sering
digunakan dalam pembelajaran materi yang
dirasa membosankan atau monoton bisa
menjadi berhasil karena adanya unsur
tournaments dan inkuiri (menemukan).
Untuk itu peneliti akan mencoba
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe teams games tournaments dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan pada materi bolavoli mini.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan mengetahui
efektifitas pembelajaran bolavoli mini
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe teams games towrnaments (TGT) dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan. Untuk mengetahui efcktifitas
model pembelajaran kooperatif tipe feams
games tournaments maka diberi perlakuan
selama delapan kali pertemuan satu kali
pertemuan = 2X35 menit.

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen itu
sendii merupakan  penelitian  yang
dilaksanakan dengan tujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari
“sesuatu” yang dikenakan pada subyek
penelitian,  dilakukan  dengan jalan
membandingkan satu atau lebih kelompok
perlakuan dengan satu atau lebih kelompok
pembanding yang tidak diberi perlakuan.
Karena tidak semua veriabel yang ada dapat
diatur atau dikontrol dengan baik maka
penelitian ini dikatagorikan penelitian
eksperimen semu (Arikunto. 2006).

Dalam penelitian ini akan diawali
dengan pengembangan perangkat
pembelajaran untuk materi bolavoli mini
menggunakan model pembelajaran kooperati
tipe teams games tournaments. Perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan adalah
materi bolavoli mini menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang
terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), Setelah perangkat pembelajaran
dikembangkan maka dilakukan eksperimen
untuk mengetahui  efektifitas perangkat
pembelajaran dan keefektifan pembelajaran
bolavoli mini menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Dalam pelaksanaanya dibantu oleh
guru Penjasorkes yang mengajar di SD
Menganti Permai Gresik. Peneliti hanya
membuat RRP untuk pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournaments,
RPP pembelajaran model konvensional,
kartu untuk games dan lembar penilaian
untuk fournaments. Dalam penelitian ini
tournaments bolavoli mini yang akan
dilaksanakan. Begitu juga dalam melakukan
penilaian keterampilan passsing bawah
bolavoli mini, dilakukan oleh tiga orang
ahli dalam bidang bolavoli.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-test and post-test
group design yaitu terdapat dua kelompok
yang kemudian diberi perlakuan untuk
mengetahui adakah perbedaaan hasil belajar
passing bawah antara kelompok I dan
kelompok II.

Kerangka Operasional Penelitian

Seluruh siswa SD kelas 5 Menganti Permai
Gresik Betjumlah 50

-

e
r

Siswa dibagi menjadi 25 Sebagai Kelompok I

—

Siswa dibagi menjadi 25 Sebagai Kelompok IT

v

A 4

Diberi pre-test melakukan permainan bolavoli mini antar kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri 5 siswa tiap kelompok

e —— ey

Diberi pembelajaran Eolavoli mini
menggunakan model kooperatif tipe TGT 8X

Diberi'pembelajaran bolavoli mini
menggunakan model konvensional 8X tatap

muka

. tatap muka
\

—

Seluruh siswa kelas 5 SD Menganti Permai Gresik Diberi post-est
(melakukan permainan bolavoli mini)

71



ISSN : 0853 — 4403

Dalam penelitian ini penentuan
kelompok mana yang akan dijadikan
sebagai kelompok I yang diberi
pembelajaran passing bawah menggunakan
model teams games tournaments dan
kelompok II yang diberi pembelajaran
passing bawah menggunakan model
konvensional dengan cara diundi yaitu
ketua Kelas A dan ketua Kelas B
mengambil undian yang bertuliskan
pembelajaran TGT dan Konvensional, yang
mendapatkan TGT berarti kelanya akan
mendapatkan model pembelajaran TGT
tersebut begitu juga sebaliknya. Peneliti
tidak melakukan pembagian kelompok
secara Ordinal Pairing sebab diasumsikan
bahwa jumlah siswa kelas V yang akan
dijadikan obyek penelitian berjumlah 50
orang telah dibagi secara Ordinal Pairing
oleh pihak sekolah sesuai dengan prestasi
akademik, prestasi olahraga, seni dan lain-
lain dan tak lupa ras/agama schingga dari
jumlah keseluruhan 50 siswa menjadi 25
siswa untuk kelas A dan 25 siswa untuk
kelas B. Pengambilan data dilakukan
sebelum dan sesudah subyek diberi
perlakuan.

C. HASIL PENELITIAN
" Hasil penelitian tentang efektifitas
pembelajaran bolavoli mini menggunakan
model pembelajaran kooperatif model
teams games tournaments (TGT) dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan. Dapat dijelaskan dengan
deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis.

Deskripsi data yang akan disajikan
berupa data hasil penilaian portofolio pada
setiap siswa yang ada di masing-masing
kelompok yaitu kelompok I yang mendapat
pembelajaran  passing bawah dalam
permainan bolavoli mini menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe feams
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games tournaments (TGT) dan kelompok II
yang mendapat pembelajaran passing
bawah menggunakan model konvensional
pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Menganti Permai Gresik yang berjumlah 50
siswa dengan masing-masing kelompok
berjumlah 25 siswa. ’

Kemudian hasil penilaian tersebut akan
dicatat dan dihitung berdasarkan kelompok
dan jenis model pembelajaran yang
diterapkan, Di sini akan dianalisis hasil dari
kedua kelompok tersebut (kelompok yang
mendapat pembelajaran passing bawah
dalam  permainan  bolavoli mini
menggunakan model pembelajaran
koopratif tipe teams games tournaments
(TGT) dan kelompok yang mendapat
pembelajaran passing bawah menggunakan
model konvensional). Berdasarkan pada
hasil analisis dengan menggunakan
penilaian portofolio, selanjutnya deskripsi
data dari hasil penelitian dapat dijabarkan
lebih lanjut sebagai berikut:

1. Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Menganti Permai berjumlah 50 siswa dalam
penelitian ini dibagi kedalam dua kelompok
yang masing-masing kelompok berjumlah
25 siswa.
2. Dari rata-rata nilai portofolio untuk
masing kelompok kelompok I yaitu yang
menggunakan pembelajaran model teams
games tournaments pre test 42,4 dan post
test 64,9 berarti mengalami peningkatan
sebesar 20,1.
3. Dari rata-rata nilai portofolio untuk
masing kelompok kelompok II yaitu yang
menggunakan pembelajaran model
konvensional pre test 41,7 dan post test
49,1 berarti mengalami peningkatan sebesar
7.4.

Dalam  penelitian ini  selain
menggunakan penilaian portofolio untuk
menganalisis perbedaan hasil eksperimen
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yang menggunakan pre-test dan post-test
one group design.

Tes signifikasi untuk desain dua didapatkan
hasil t-hitung 5,35 > 2,08 t-tabel. Maka
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
secara signifikan antara hasil pre-test dan
post-test kelompok yang diberi pembelajaran
passing bawah menggunakan model teams
games tournaments.

Dari hasil penghitungan dimana t-
hitung 1,0 < 2,08 t-tabel. Maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan
secara signifikan antara hasil pre-test dan
post-test ~ kelompok  yang  diberi
pembelajaran passing bawah menggunakan
model konvensional.

Untuk menghitung apakah ada
perbedaan secara signifikan atau tidak
antara kelompok A (yang diberi
pembelajaran passing bawah bolavoli mini
menggunakan model feams  games
tournaments ) dan kelompok B (yang diberi

' pembelajaran passing bawah bolavoli mini
menggunakan model konvensional) yaitu
dengan menggunakan uji t-independent.

Dari hasil perhitungan didapat hasil:
t-hitung = 0,54 < 2,00 t-tabel, dengan taraf
signifikan 0,05. Ha ditolak. Jadi tidak ada
perbedaan yang signifikan antara hasil
pembelajaran  passing bawah  yang
menggunakan model teams games
tournaments dengan hasil pembelajaran
passing  bawah menggunakan model
konvensional.

Dari hasil penghitungan menggunakan
penilaian portofolio dan uji t-independen
untuk kelompok I (yang melakukan
pembelajaran passing bawah model teams
games tournaments) antara hasil saat pre-
test dan post-test didapat t-hitung 5,35 >
2,08 t-tabel. Maka dapat dikatakan bahwa
ada perbedaan. Sedangkan untuk kelompok
Il (yang melakukan pembelajaran passing
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bawah model konvensional) antara hasil
saat pre-test dan post-test didapat t-hitung
1,0 < 2,08 t-tabel. Maka dapat dikatakan
bahwa tidak ada perbedaan.

Untuk perbandingan antara kelompok I
dan kelompok II tidak terdapat perbedaaan
yang signifikan dengan hasil t hitung = 0,54
< 2,00 t tabel, dengan taraf signifikan 0,05.
Ha ditolak. Jadi tidak ada perbedaan yang
signifikan antara pembelajaran passing
bawah yang menggunakan model fteams
games tournaments dengan pembelajaran
passing bawah menggunakan model
konvensional.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang sudah
didapat, maka akan dibuat suatu
pembahasan mengenai hasil-hasil dari
analisis penelitian tersebut. Pembahasan di
sini menguraikan hasil penelitian tentang
efektifitas pembelajaran passing bawah tipe
teams games tournaments pada bolavoli
mini dalam pembelajaran penjasorkes studi
pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Menganti Permai Gresik.

Hasil penilaian portofolio didapat
bahwa pembelajaran passing bawah yang
menggunakan model reams  games
tournaments dari nilai rata-rata kelompok
pada saat pre test 42,4 dan pada saat post
test 62,5 meningkat 20,1. Sedangkan untuk
hasil penilaian yang menggunakan uji t-
independent juga terdapat perbedaaan yang
signifikan. Hasil ini dapat dikatakan bahwa
pembelajaran passing bawah menggunakan
Model teams games tournaments benar-
benar berpengaruh terhadap peningkatan
hasil ‘belajar keterampilan passing bawah
siswa Sekolah Dasar Kelas V Menganti
Permai Gresik. Hal tersebut memberikan -
bukti bahwa pembelajaran passing bawah
menggunakan model feams games
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tournaments dapat meningkatkan secara
signifikan hasil belajar keterampilan
passing bawah siswa.

Sedangkan untuk pembelajaran passing
bawah menggunakan model konvensional
menggunakan penilaian portofolio didapat
bahwa dari rata-rata kelompok pada saat
pre test 41,7 dan pada saat post fest 49,1
meningkat 74.  sedangkan  untuk
penghitungan yang menggunakan uji t-
independent didapatkan hasil bahwa tidak
ada perbedasan yang signifikan. Hal
tersebut memberikan bukti  bahwa
pembelajaran passing bawah menggunakan
model konvensional dapat meningkatkan
hasil belajar keterampilan passing bawah
siswa Kelas V Sekolah Dasar Menganti
Permai akan tetapi peningkatannya tidak
secara signifikan.

Apabila dibandingkan antara hasil
belajar passing bolavoli mini yang
menggunakan model teams  games
tournaments dengan model konvensional
menggunakan uji t-independent dalam
penelitian ini didapat kesimpulan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran passing bawah bolavoli mini
menggunakan model feams  games
tournaments dengan pembelajaran passing
bawah bolavoli mini menggunakan model
konvensional untuk siswa Kelas V Sekolah
Dasar Menganti Permai. Hal ini
dikarenakan alokasi waktu yang disediakan
tidak mencukupi yaitu 2x35 menit padahal
pembelajaran kooperatif itu membutuhkan
alokasi waktu yang lama, agar semua
tahapan yang ada dalam model kooperatif
dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga
proses belajar mengajar bisa terlaksana
dengan efektif.

Meskipun dari hasil uji signifikasi
menggunakan uji t-independent
menyatakan  bahwa  tidak  terdapat
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perbedaan  yang  signifikan  antara
pembelajaran menggunakan model teams
games tournaments dengan pembelajaran
menggunakan model konvensional terhadap
peningkatan hasil belajar keterampilan
passing bawah siswa Kelas V Sekolah
Dasar Menganti Permai Gresik, akan tetapi
kalau dilibat dari peningkatan antara hasil
pre test dan post test antara kelompok A
(yang diberi pembelajaran passing bawah
bolavoli mini menggunakan model teams
games tournaments ) dan kelompok B
(vyang diberi pembelajaran passing bawah
bolavoli mini menggunakan model
konvensional) ternyata kelompok A
mengalami peningkatan yang cukup baik
atan signifikan dibandingkan dengan
kelompok B schingga dapat dikatakan
bahwa penerapan model kooperatif tipe
teams  games  tournaments  untuk
pembelajaran passing bawah bolavoli mini
lebih baik daripada penerapan model
konvensional pada siswa Kelas V Sekolah
Dasar Menganti Permai.

Sehingga dapat dimunculkan sebuah
rekomendasi untuk pembelajaran passing
bawah bolavoli mini sebaiknya
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournaments,
akan tetapi tetap harus memperhatikan
waktu yang tersedia, apabila alokasi waktu
tidak cukup lama sebaiknya tidak
menggunakan model kooperatif tipe teams
games tournaments ini akan menyebabkan
proses belajar mengajar kurang efektif,
dikarenakan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe teams games
tournaments dalam proses belajar mengajar
memerlukan alokasi waktu yang lama.

E. SIMPULAN
Hasil penelitian tentang efektifitas

pembelajaran passing bawah model feams
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games tournaments pada bolavoli mini

dalam pembelajaran penjasorkes (studi pada

siswa Kelas V Sekolah Dasar Menganti

Permai) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe
teams games tournaments untuk materi
passing bawah bolavoli mini sangat
tepat digunakan untuk siswa Sekolah
Dasar khususnya siswa Kelas V
Sekolah Dasar Menganti Permai
Gresik.

2. Ketersediaan alokasi waktu yang cukup
untuk proses belajar mengajar yang
menggunakan Model pembelajaran
kooperatif  tipe  teams  games
tournaments sangat mempengaruhi
hasil belajar siswa.

3. Penggunaan model pembelajaran
dalam suatu proses belajar mengajar
harus disesuaikan dengan kondisi
siswa, waktu, guru, materi dan
lingkungan, Karena dengan mengetahui
faktor tersebut akan dengan mudah
memilih model pembelajaran yang
akan tepat untuk diterapkan apakah itu
kooperatif  ataupun  konvensional
karena setiap model pembelajaran
mempunyai keunggulan dan kelemahan
masing-masing. ’

Kelemahan dalam penelitian ini adalah
waktu pembelajaran yang hanya sebentar
padahal siswanya berjumlah 25 sedangkan
dalam pembelajaran yang menggunakan
model kooperatif membutuhkan waktu
yang lama apalagi dengan siswa yang
banyak.
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